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LANDASAN  TEORI


Pengembangan SQL Server diawali dari kerja sama antara perusahaan Microsoft dengan Sybase. Pada saat itu Microsoft juga sedang bekerja sama dengan IBM untuk mengembangkan sistem operasional OS/2. Mereka mengingingkan suatu sistem database yang dapat dijalankan pada OS/2 sehingga bermitra dengan Sybase untuk mengebangkan sistem database tersebut yang berupa DataServer yang pada waktu itu masih berbasis pada UNIX ke dalam OS/2.


Pada perkembangan terakhirnya, Microsoft mengembangkan sendiri SQL Server dengan produk Microsoft SQL Server versi 7.xx, sedang Sybase mengembangkan SyBase SQL Server versi 11.xx yang berbasis pada Windows NT atau system operasi yang berbasis pada NTFS.


Untuk membentuk antar muka yang menghubungkan pemakai dengan database pada client digunakan program aplikasi. Untuk Sybase SQL Server ada banyak program aplikasi yang dapat digunakan, termasuk yang masih berbasis DOS, antara lain : Clipper 5, Power Builder, Visual BASIC, dan lain lain. Akan dibahas dalam bab ini adalah Visual BASIC Versi 6.0.

2.1  RELATIONAL DATABASE MANAGEMENT SYSTEM (RDBMS)


Sybase SQL Server adalah suatu salah satu perangkat lunak system database yang telah menggunakan system RDBMS. Suatu “Relational Database Management System” adalah suatu sistem yang berfungsi untuk menyimpan dan mengambil data yang direpresentasikan dalam dua dimensional yang biasa disebut “table” (tabel). Pada awal mulanya sistem relasional tersebut hanya disebut relasi. Sebuah database relasional berisi tabel-tabel yang menyimpan data yang saling berinterrelasi.

2.1.1 TABEL (“Table”).


Tabel adalah inti dari suatu database. Tabel menyimpan data yang dikelompokkan dalam bentuk baris dan “column” seperti layaknya lembar kerja. Setiap baris atau ‘row’ mewakili suatu rekord tertentu, dan setiap “column” (“column”) adalah merupakan suatu atribut (“field”). Setiap field mengandung satu jenis informasi, dengan suatu kreteria tertentu, seperti tangal, numerik, teks, dan lain sebagainya.
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Gambar 2.1 Tabel Relasional.

2.1.2 SQL (“Structured Query Language”)

SQL (“Structured Query Laungage”) adalah merupakan dasar untuk memasukkan dan mengambil data dari dalam server database. SQL bahasa database yang didisain untuk sistem RDBMS, yang memudahkan dalam set up, pemakaian dan pengaturan suatu database relasional. Hal ini sangat berlainan dengan sistem database konvensional umumnya,  yang memerlukan pengaturan yang luas dalam manajemen sistem informasi. Dengan menggunakan SQL dapat memanipulasi atau mengatur hubungan antara pengguna dengan database relational.

2.2   ARSITEKTUR CLIENT / SERVER.


Dalam ruang lingkup SQL Server, perangkat lunak database dan RDBMS dapat terpasang pada lebih dari satu perangkat komputer sever. Komputer lainnya dapat melakukan akses kepada SQL Server secara konkuren atau bersamaan melalui sistem jaringan, dengan menggunakan suatu perangkat lunak yang disebut library. 
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Gambar 2.2. Konsep Client/Server


Konsep hubungan Client/Server pada SQL Server adalah, Server menerima pesanan data dan perintah proses dari Client kemudian Server mencari data tersebut dan memprosesnya  kemudian hasilnya dikirim kembali ke Client.
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Gambar 2.3. Interaksi Client/Server


Model sistem Client/Server ini memungkinkan banyak komputer mengakses database secara bersamaan dan secara efisien. Server menangani aktivitas relasi database secara langsung, mengatur, menerima, menyimpan dan mengirim data dari dan ke komputer Client secara bersamaan.
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Gambar 2.4. Komponen SQL Server dan Client

2.2.1. CLIENT.


Sisi pengguna dari konsep Client/Server, berupa perangkat lunak maupun perangkat keras yang berfungsi untuk meminta atau memerintah SQL Server untuk memanipulasi data pada Database Server.

2.2.2. SQL SERVER.


Server dalam konsep arsitektur Client/Server. SQL Server mengatur banyak database dan banyak pengguna, dan mengatur lokasi data dalam disk, mengatur pemetaan diskripsi data logic dalam memori pisik seperti harddisk, mengatur “chacing”  dalam memori.

2.3. KOMPUTASI TERDISTRIBUSI.
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Komputasi terdistribusi adalah suatu kemampuan atas distribusi data diantara SQL Server yang dirancang untuk tidak secara tersentralisir. Client dapat mengakes data pada server dimanapun dalam suatu jaringan yang mempunyai lebih dari satu server.

Gambar 2.5. Komputasi Terdistribusi.
2.4   SYBASE SQL SERVER SYSTEM 11.0 


Sybase SQL Server System 11.0 adalah salah satu produk SQL Server dari SyBase Inc. yang berbasis pada sistem operasi Microsoft Windows NT, untuk membangun suatu aplikasi yang berbasis pada database relational. Sybase SQL Server dilengkapi dengan beberapa aplikasi ; seperti SQL Central, Server Manager, SQL Editor, Backup Server dan Client Library yang memungkinkan untuk berkomunikasi dengan Client Databasenya.

2.4.1 DATABASE OBJECT


Database objects adalah merupakan salah satu komponen dari database relasional. Database object yang paling utama adalah tabel, yang didalam tabel ada row (baris) dan “column”.

2.4.2 ROW DAN COLUMN.


Bagian dari tabel yang berisi tentang entitas. Row atau baris biasa disebut juga sebagai record, yang mewakili suatu entitas, contoh : data seseorang. Column atau biasa disebut sebagai field, menjelaskan tentang atribut dari entitas tersebut, contoh : umur, jenis kelamin.
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Gambar 2.6. Row dan Column

2.4.3 KEY

Key adalah “column”/column yang ada dalam beberapa table dan saling relasi. Ada dua jenis key yaitu primary key : key yang secar unik mengidentifikasikan suatu row, sehingga tidak akan ada rekord lain yang isinya sama dengan yang lainnya, atau dengan kata lain tidak akan terjadi duplikasi. Yang kedua adalah foreign key: key yang menghubungkan satu tabel dengan tabel lainnya berdasarkan pada key tersebut. Pada contoh dibawah dapat dilihat bahwa “column” pup_id pada tabel publisher tidak ada duplikasi data karena pub_id adalah merupakan primary key. Pada tabel title, pub_id adalah merupakan foreign key yang menghubungakan dengan table publisher. Dan pada table titel pub_id terdapat dupikasi data, karena pub_id bukan merupakan primary key.
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Gambar 2.7. Primary key dan Foreign Key


Referensi integritas (aturan yang mengatur menata konsistensi data) harus diterapkan, khususnya dalam hubungan antara primary key dan foreign key pada tabel yang berbeda. SQL Server menggunakan Triger dan Constrain untuk melakukan hal tersebut. Triger adalah suatu urutan perintah SQL yang akan bekerja bila suatu tabel atau “column” dilakukan manipulasi (insert, update, delete). Constraint adalah suatu aturan yang dibentuk dari sistem, yang memerintahkan pada sistem untuk mengontrol setiap manipulasi pada object atau tabel, dengan suatu kondisi yang telah ditentukan. Misalnya suatu “column” harus bersifat unik, maka hal tersebut diatur melalui constraint.

2.4.4 DEFAULT.

Suatu nilai atau ini yang secara otomatis diberikan oleh sistem atau SQL Server kepada “column” tertentu. Misalnya suatu “column” otomatis akan berisi angka 0 dengan memberikan default ‘0 not NULL’. “column” tersebut akan berubah apabila sudah ada manipulasi atau akses terhadap “column” tersebut.

2.4.5 VIEW.

Tabel virtual yang membentuk suatu “column” atau record/row yang berasal dari beberapa tabel atau tabel virtual lainnya. Karena merupakan tabel Virtual maka tidak ada bentuk pisik tabelnya.
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Gambar 2.8. Table View.

2.4.6 INDEX.
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Index adalah suatu object database yang fungsinya untuk membatu SQL Server dalam mencari data. Index akan mempercepat SQL Server dalam mencari data dengan cara langsung menunjuk dimana data tersebut berada. Konsepnya adalah suatu index adalah seperti indek dalam buku, yang berisi tentang nomor halaman dimana suatu data itu berada. Dalam database index berhubungan dengan setiap nilai atau isi data dari column yang ditetapkan untuk diindek dan dimasukkan dalam page (halaman), atau lokasi pisik dimana row atau rekord dari suatu data tersebut ditempatkan.

Gambar 2.9.  Index

2.4.7 STORED PROCEDURES.

Store Procedure adalah suatu kumpulan perintah yang menggunakan bahasa Transact-SQL( yang disimpan dalam SQL Server. Sebuah stored procedure harus disusun terlebih dahulu secara terpisah sebelum dimasukkan ke dalam database. Suatu stored procedure dipanggil dengan menggunakan nama dari store procedure itu sendiri. Dan yang memanggil (bisa berupa akses dan client atau aplilaksi lain yang berada diluar dari database) dapat mula mendapatkan atau mengakes hasil proses store procedure tersebut.


Dengan Store Procedure dapat dilakukan suatu rutin yang tidak harus dilakukan di komputer client sehingga hal tersebut sangat membantu dalam membentuk suatu sistem basis data dan Sistem Informasi Manajemen yang efisien.  Sehingga apabila terjadi suatu perubahan dalam aturan sistem pemrosesan data, maka yang harus dilakukan perubahan hanyalah pada store procedurenya saja, tanpa harus mengubah program aplikasi yang berada pada komputer lainnya atau komputer client.


Dapat dicontohkan disini, pada suatu bank apabila terjadi perubahan sistem pengitungan bunga deposito karena kebijakan pemerintah dan biasanya dibatasi waktunya untuk mengubah sitem tersebut. Bila sistem penghitungan bunga depositi pada bank tersebut dilakukan pada aplikasi komputer client (tidak menggunakan stored procedure), padahal bank tersebut mempunya cabang diseluruh pelosok tanah air, dengan ribuan komputer, maka dapat dibayangkan berapa biaya dan waktu yang dibutuhkan untuk mengadakan perubahan sistem tersebut. Dengan menggunakan stored procedure, perubahan sistem dapat dilakukan hanya pada database SQL Server yang ada store procedure untuk penghitungan bunga tersebut. Sehingga sangat efisien dan sangat cepat.

2.4.8 TRANSACT-SQL(.


Untuk menulis suatu stored procedure dilakukan dengan bahasa yang disebut Transact-SQL(. Bahasa tersebut dikembangkan pertama kali oleh Sybase. 


Contoh – contoh dasar perintah bahasa Transact-SQL( ada beberapa sebagai berikut : Select, select into, update, insert, delete, where, from, begin..end, cursor, open, fetch, while, values, like dan lain sebagainya.

2.5 MICROSOFT VISUAL BASIC 6.0.

Microsoft Visual Basic 1.0 dirilis pada pertengahan tahun 1991. Perangkat lunak ini dikembangkan dari Quick Basic yang berbasis DOS, bahasa pemrograman BASIC yang juga dari Microsoft. Visual Basic dirancang untuk kemudahan dan untuk memungkinkan programmer generasi baru membuat aplikasi pada sistem berbasis Windows. Versi 1.0 ini sebenarnya merupakan versi grafis dari Quick Basic dan ditambah dengan tool-tool untuk membuat antar muka  pengguna, seperti kotak teks, sintaks, kontrol, dan lain-lain.


Pada awal tahun 1992, dirilis Microsoft Visual Basic 2.0, kemudian dilanjutkan rilis versi versi berikutnya, pada tahun 1993 versi 3.0, tahun 1995 dirilis versi 4.0, tahun 1997 versi 5.0 dan Microsoft Visual Basic Versi 6.0 dirilis pada tahun 1998.


Microsoft Visual Basic 6.0 dapat memanfaatkan kemampuan Ms-Windows secara optimal. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya yang berbasis Ms-Windows. Visual Basic seara umum menyediakan komponen-komponen yang memungkinkan untuk membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja Ms-Windows. (M. Agus. Alam, “Seri Penuntun Praktis Microsoft Visual Basic 6.0”, Jakarta, 1998).


Microsoft Visual Basic menyediakan obyek-obyek yang sangat kuat, berguna dan mudah dipakai. Dengan Microsoft Visual Basic juga dapat digunakan untuk pemrograman-pemrograman yang berorientasi basis data. Misalnya untuk membangun aplikasi-aplikasi basis data seperti sistem informasi penjualan, transaksi penjualan  dan lain sebagainya. 


Microsoft Visual Basic juga mempunyai fasilitas yang dapat digunakan untuk menggabungkan aplikasi yang telah dibangun ke dalam suatu aplikasi yang berbasis web. Sehingga itu merupakan salah satu keunggulan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic dibanding dengan bahasa-bahasa pemrograman yang lainnya.


Pada Microsoft Visual Basic versi 6.0 metoda pengelolaan data yang digunakan yaitu ADO (ActiveX Data Object) yang merupakan pengembangan dari DAO (Data Access Objects) yang dikenalkan pada Ms Visual Basic versi 5.0


ADO adalah model obyek akses data yang menyediakan komunikasi antara aplikasi dengan basis data. Selain itu, ADO adalah salah satu komponen utama dalam strategi UDA (Universal data Access) Microsoft. Teori di balik UDA adalah menyediakan untuk para pengembang sebuah antarmuka ke OLE DB yang mempunyai beberapa persamaan aturan dengan RDO untuk pengaksesan ODBC API. Seperti ODBC API, OLE DB adalah low level antarmuka yang tidak dengan mudahnya (atau semuanya ) mengakses dari bahasa tingkat tinggi seperti Visual Basic. ADO dibangun pada  OLE DB untuk menyediakan fungsi yang tidak tersedia secara langsung pada OLE DB. ADO sangat sesuai dengan kapasitas RDO; keduanya dapat membuat queries tidak berurutan dan connections dan optimistic batch update. ADO mempunyai feature baru seperti file-based dan stand-alone Recordsets, hierarchical Recordsets dan lebih banyak lagi


Sebuah feature yang paling penting dari ADO adalah  kemampuannya untuk dilakukan perluasan . Featur baru dapat ditambahkan ke ADO  didalam sebuah form khusus OLE DB provider, seperti MS Datashape provider, dimana banyak obyek Recordset secara hirarkis terkait dengan provider lain. Microsoft juga membuat featur baru yang tersedia dalam form pustaka yang terpisah yang terkait secara dinamik ke inti pustaka ADO. Sebagai contoh, pustaka ADO 2.1 menyertakan dukungan untuk Data Definition Language dan keamanan ( yaitu meliputi ; pembuatan table database baru,users, dan kelompok users), Jet replicas, dan multidimensional Recordset.


Featur ADO yang menarik lainnya yaitu dapat digunakan didalam halaman HTML pada browser seperti Internet Explorer atau pada pada server host Active Server Page pada Internet Information Server. Sebuah subsystem ADO yang bernama Remote Data Services, membawa record ke browser client atau mengaktifkan COM components secara remote melalui Internet.

2.6 STORED PROCEDURES PADA SyBASE SQL Server System 11.0.


Penggunaan stored procedures dapat memberikan kekuatan, efisiensi, dan fleksibilitas pada SQL. Dengan mengkompil stored procedures meningkatkan performa dari SQL itu sendiri, karena dapat dieksekusi dari server itu sendiri maupun dari tempat lain. Berikut ini beberapa penjelasan mengenai sintak dalam stored procedures

2.6.1 MEMBENTUK DAN MEMAKAI STORED PROCEDURES.


Sintak  dari stored procedures tanpa penggunaan perintah-perintah lain adalah seperti pada contoh berikut.


create procedure {nama procedure} as {perintah SQL}

sintak lengkap untuk membentuk stored procedures adalah sebagai berikut :

create procedure [nama_database.]nama_procedure] [[(]@nama_parameter tipe_data [=default] [output] [, …[)]

[with recompile] as 

perintah-perintah SQL.

Sedang sintak lengkap untuk menjalankan atau mengeksekusi perintah stored procedures adalah sebagai berikut :

[execute][@return_status = ] [[[nama_server.]nama_database.]”owner”]

nama_procedure [[@nama_parameter = ]nilai_parameter |

[,@nama_parameter= ] @variabel [, [@nama_parameter = ] nilai_parameter | [@nama_parameter = ] @variabel ….]] [with recompile]
2.6.2 PARAMETER


Parameter adalah sebuah “argument” dalam sebuah stored procedures.

Parameter dapat dideklarasikan pada statement create procedure. Nilai dari setiap parameter yang dimasukkan dalam create procedure dapat dimasukkan pada saat user menjalankan atau menggunakan stores prosedures. Nama parameter harus diawali dengan tanda @, dan diikuti oleh aturan aturan baku dari SQL server seperti type data, panjang data dan panjang maksimum dari nama parameter adalah 30 digit.


Untuk jelasnya dapat melihat pada contoh dibawah ini. Diberikan sebuah database bernama penerbit yang berisi tentang penerbit, dan diminta untuk menampilkan nama depan  dan nama belakang pengarangnya :

create procedure info_karang @nama_depan varchar(40), @nama_belakang varchar(2) as

select nm_belakang,nm_depan,judul,penerbit from judul_buku 

where nm_belakang=@nama_belakang,nm_depan=@nama_depan

Cara mengesekusi perintah tersebut adalah :

exec info_karang Kadir, Abdul
maka hasilnya akan keluar sebagi berikut :

nm_belakang  nm_depan
judul
penerbit

----------------
-------------
----------------------------
----------------------

Kadir
Abdul
Panduan Bahaca C++
Andi Ofset

Kadir 
Abdul
Pemrograman Basic
Ganecha Exact

2.6.2.1 DEFAULT PARAMETER.

Defalut parameter adalah suatu parameter yang telah mempunyai nilai yang tetap, sehingga tidak dapat diinput dari luar. Seperti pada contoh dibawah ini

create procedure info_karang @nm_peng varchar(40) = ”ABDUL KADIR” , @jml_stock int = 5 as

select nm_pengarang,judul,jumlah_stc from stock_buku where nm_pengarang = @nm_peng and jumlah_stc=@jml_stock
maka hasilnya adalah sebagai berikut

nm_pengarang    
judul

jumlah_stc

--------------------
----------------------------
--------------------------

ABDUL KADIR
Panduan Bahaca C++
5

ABDUL KADIR
Pemrograman Basic
5

2.6.1.2 NULL DEFAULT PARAMETER.

Paramater dengan default nilai NULL adalah parameter dengan nilai “blank” (kosong). Nilai kosong tersebut terjadi apabila pada saat menjalankan procedure tidak memberikan nilai pada parameter tersebut. Akan tetapi bila parameter diisi dengan suatu nilai, maka default NULL tersebut tidak terjadi.

Contoh :

create procedure cek_nilai @nilai_1 is null

as

if @nilai_1=null


print “Nilai belum dimasukkan…!”

else


select nama_mhs,mt_kuliah,nilai from dft_nilai where nilai=@nilai_1

kondisi @nilai_1=null akan terjadi apabila dalam mengeksekusi stored procedure di atas sebagai berikut : exec cek_nilai. Karena setelah statemen eksekusi tersebut tidak dimaskukkan nilai dari @nilai_1, maka nilainya adalah null. Dan stored procedures akan menjalankan memberikan opsi “true” pada statemen if. Sedangkan apabila eksekusi diberikan nilai parameternya, misal sebagai berikut “

exec cek_nilai A, maka @nilai_1 tidak berisi null, dan akan memberikan opsi ‘false’ pada statemen if sehingga masuk ke kondisi else.

2.6.2.3 WILDCARD CARACTER PADA DEFAULT PARAMETER.

“Wildcard Caracter” adalah karakter-karakter sebagai berikut %, _, [],dan [^]. Parameter dengan menggunakan karakter tersebut, untuk didalam statemen-statemen stored procedures harus menggunakan statemen like.  Dapat dilihat pada contoh dibawah ini :

create procedure lihat_pengarang @pengarang varchar(25) = “ABDUL%” as

select nm_pengarang,judul_buku from master_buku where nm_pengarang=@pengarang.

 Maka bila dieksekusi dengan tanpa nilai parameter, akan dihasilkan sebagai berikut :

exec lihat_pengarang

nm_pengarang
judul_buku

---------------------
-------------------------------------------

ABDUL KADIR
Panduan Bahasa C++

ABDUL KADIR
Pemrograman Basic

ABDUL HADI
Pengantar Ekonomi 1

ABDUL HAMID
Pengantar Agama Islam

Bila dalam mengeksekusi diisi suatu nilai dari parameter, maka hasilnnya akan mengikuti nilai parameter tersebut:

exec lihat_pengarang HASAN

nm_pengarang

judul_buku

---------------------

-------------------------------------------

HASAN BASRI
Statistika I

HASAN ALKATIRI
Matematika Dasar

HASANTO

Pengantar Ekonomi 1

HASANAL AMIN
Pengantar Agama Islam

5

